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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
 Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan karena 
tingginya permintaan akan produk peternakan. Usaha peternakan juga memberi 
keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak 
masyarakat di perdesaaan di Indonesia. 
 Salah satu usaha ternak yang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
banyak keuntungan yaitu budidaya ternak burung wallet. Selain memenuhi 
permintaan dalam negeri, ternyata peluang eksportnya pun lumayan besar. 
Budidaya burung wallet belakangan ini terlihat makin marak. Di berbagai daerah 
di Indonesia selalu dijumpai bangunan khas untuk budidaya burung berliur mahal 
ini. 
Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, 
maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Adanya 
perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi 
suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut. 
Hal ini sangat tergantung bagaimana individu menanggapi obyek tersebut dengan 
persepsinya. Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku dan 
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya(Soehartono, 1995). 
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang 
terhadap obyek tertentu. Menurut Suharto (2005) persepsi merupakan aktivitas 
mengindera, mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik 
  
maupun obyek sosial, dan penginderaan tersebut tergantung pada stimulus fisik 
dan stimulus sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan 
akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik 
hal itu berupa harapan-harapan,nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain. 
 Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan penilaian 
terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif/negatif, senang atau tidak senang 
dan sebagainya (Anonima, 2010). 
Pengembangan rumah sebagai sarang burung walet idealnya dilakukan di 
dataran rendah dan jauh dari pemukiman penduduk. Rumah burung walet juga 
baik dibangun di daerah persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, 
danau, sungai, dan rawa-rawa (Anonimb, 2010).  Namun yang terdapat di 
kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone tidak sesuai 
dengan pembangunan rumah yang ideal untuk burung wallet karena berdekatan 
dengan pemukiman masyarakat dan ada lebih dari 40 peternakan tersebar di 
seluruh lingkungan yang ada di kelurahan Macege, sehingga membuat masyarakat 
di sekitar bangunan rumah burung wallet tersebut resah. Selain adanya suara 
pemanggil burung wallet yang diputar selama 24 jam, serta limbah dari burung 
wallet juga sangat mengganggu bahkan tidak menutup kemungkinan limbah dari 
burung wallet tersebuts dapat membawa virus bagi masyarakat sekitar. 
 Dari latar belakang tersebut diatas, maka dilakukan penelitian tentang 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Peternakan Burung 
Walet di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone“. 
  
I.  2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut : 
 “ Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan 
burung walet di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone. 
I.  3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan burung waletdi Kelurahan Macege, Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
I.  4. Manfaat penelitian  
 Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untukmenambah pengetahuan bagi peneliti mengenaipersepsi masyarakat 
terhadap keberadaanpeternakan burung walet di Kelurahan Macege, 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang 
berkepentingan dalam pengembangan usaha peternakan burung walet. 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Ternak Burung Walet dan Peternakan Burung Walet 
Menurut Prihatman (2000) bahwa burung walet merupakan burung 
pemakan serangga dan suka meluncur. Burung ini berwarna gelap, terbangnya 
cepat dengan ukuran tubuh sedang atau kecil, dan memiliki sayap berbentuk sabit 
yang sempit dan meruncing, kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis 
burung ini tidak pernah hinggap di pohon. 
Kalsifikasi burung walet dalah sebagai berikut (Anonimc, 2010) : 
• Superorder : Apomorphae 
• Order  : Apodiformes 
• Family  : Apodidae 
• Sub Family : Apodenae 
• Tribes   : Collacaliini 
• Genera  : Collacalia 
• Species : Collacalia fuciphaga 
Hasil dari peternakan wallet ini adalah sarangnya yang terbuat dari air 
liurnya (saliva). Sarang wallet ini selain mempunyai harga yang tinggi, juga dapat 
bermanfaat bagi dunia kesehatan. Sarang wallet berguna untuk menyembuhkan 
paru-paru, panas dalam, melancarkan peredaran darah dan penambah tenaga 
(Anonimd, 2008). 
   
  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan ternyata setiap 100 gram sarang 
burung walet mengandung komposisi zat gizi sebagai berikut : 
o Kalori  : 281 kalori  
o Protein  : 37,5 gram 
o Lemak  : 0,3 gram 
o Karbohidrat : 32,1 gram 
o Kalsium : 485 ml gram 
o Fosfor  : 18 ml gram 
o Besi  : 3 ml gram 
o Air  : 24,8 gram 
(Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI,1979) 
Saat ini Indonesia merupakan produsen dan pengeksport sarang wallet 
terbesar di dunia. Mencapai lebih dari 75% sarang wallet yang beredar didunia 
berasal dari Indonesia. Sarang wallet banyak diminati oleh importir terbesar saat 
ini yaitu Hongkong dan Amerika Serikat. Jangkauan pasar sarang wallet asal 
Indonesia adalah Hongkong, Cina, Taiwan, Singapura, dan kanada (Dedy 2008). 
Menurut data BPS, Indonesia tahun lalu mengekspor sarang burung walet 
ke Singapura 61.278.000 dolar AS. Import dari Singapore yang cukup besar ini, 
sebagian besar di re-ekspor kembali ke China. Saat ini harga sarang walet di 
pasaran mencapai Rp 13.jt / kg (Budiman 2005). 
MenurutSudarto (2002), dalam dunia perwaletan, para pakar walet 
membagi habitat walet menjadi dua macam, yaitu habitat makro dan habitat 
mikro, dimana : 
  
• Habitat Makroadalah kawasan dimana burung walet mencari makanan. 
Kawasan atau lingkungan hidup burung walet itu di upayakan di daerah 
dataran rendah, berdekatan dengan perairan misalnya laut, telaga dan 
danau. 
Selain itu habitat burung walet sebaiknya jauh dari polusi udara 
yaitu polusi dari daerah industri maupun polusi dari daerah pertanian yang 
tercemar oleh penggunaan pestisida. 
• Habitat Mikroadalah tempat tinggal walet atau rumah walet. Meningat 
kebiasaan walet yang menyukai hidup di gua-gua di pantai, maka apabila 
hendak membuat pemukiman atau rumah untuk burung walet, seyogyanya 
rumah itu dibuat mirip gua. 
Adapun persyaratan lingkungan kandang menurut (Anonime, 2010): 
1. Dataran rendah dengan ketinggian maksimum 1000 m dpl. 
2. Daerah yang jauh dari jangkauan pengaruh kemajuan teknologi dan 
perkembangan masyarakat. 
3. Daerah yang jauh dari gangguan burung-burung buas pemakan daging. 
4. Persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, danau, sungai, 
rawa-rawa merupakan daerah yang paling tepat. 
Sebaiknya gedung wallet jangan bercampur dengan tempat tinggal atau 
pemukiman. Minimal berjarak 300 m dari pemukiman penduduk. Jarak 300m itu 
didasarkan pada jelajah nyamuk dan serangga kecil (Dannie,dkk, 2009). 
 
 
  
Keberadaan Peternakan Burung Walet di Tengah Pemukiman Warga 
 Dengan maraknya peternakan burung walet di perkotaan, banyak 
peternak yang belum mengetahui UUD perpajakan daerah No.28 tahun 2010 
tentangPajak Sarang Burung Walet, dimana Pajak Sarang Burung Walet 
merupakan jenis pajak daerah baru, yang dapatdipungut oleh daerah untuk 
memperoleh manfaat ekonomis dari keberadaan danperkembangan sarang burung 
walet di wilayahnya. Bagi daerah yang memilikipotensi sarang burung walet yang 
besar akan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). 
 Disisi lain keberadaan ruko sarang walet di daerah perkotaan 
menimbulkan dampak bagi masyarakat sekitar. Banyak yang terganggu dengan 
infrastruktur maupun sarana dan prasarana yang ada di sekitar ruko 
tersebut.Dengan bisingnya suara burung walet yang dibunyikan pemilik sangatlah 
mengganggu aktivitas masyarakat sekitar seperti beribadah, tidur maupun lainya. 
Hal yang lebih riskan lagi, banyak gedung sarang walet yang didirikan tanpa 
pemberitahuan kepada masyarakat yang tinggal di daerah sekitar, tahu-tahunya 
sarang burung walet sudah dibangun. Hal ini tentu mengundang keresahan dari 
masyarakat yang merasa terganggu akibat dampak negatif yang ditimbulkan tadi. 
Para pemilik banyak memanfaatkan gedung-gedung yang sebelumnya dirombak 
menjadi sarang walet. Dilihat dari luar memang seperti gedung-gedung atau ruko, 
akan tetapi bila dicermati dan dirasakan ternyata gedung-gedung tadi hanyalah 
berisikan sarang wallet (Mustaqim, 2011). 
 
  
 Maraknya bisnis sarang burung walet, menuai kritik tajam dari 
masyarakat. Kebisingan yang ditimbulkan oleh bunyi kaset pemikatburung walet 
menuju kandangnya dipastikan melebihi ambang bataskepekaan bunyi dan 
menjadi sumber pencemaran lingkungan. Kondisisarang dan burung walet sendiri 
disinyalir sebagai pembawa penyakitmematikan bagi manusia. Kebisingan suara 
walet terpaksa didengar oleh masyarakat dan juga para pendatang secara terus-
menerus sepanjang hari, 24 jam.Sumber bunyi bukan satu dua tempat atau 
bangunan saja, tetapi darihampir seluruh bangunan di pusat kota (Albert, 2007).  
 Dari hari ke hari semakin banyak penambahan bangunan rumah walet di 
tengah kota. Penambahan tersebut  berpotensi menimbulkan konflik horizontal  di 
dalam masyarakat. Terutama bangunan rumah walet pada suatu lokasi yang dapat  
mengganggu ketenangan dan kenyamanan umum; dekat di lingkungan sekolah, 
rumah ibadah dan sebagainya. Karena keterbatasan lahan di dalam kota, sering 
membangun rumah walet dipaksakan pada suatu lokasi tertentu tanpa 
memperhatikan kepentingan umum. Masyarakat umum merasa terganggu jika 
lingkungan tempat hidup mereka terdapat rumah walet. Kebisingan yang 
disebabkan bunyi rekaman memanggil burung walet, bau kotoran burung walet, 
banyak serangga beterbangan.  Tentu saja ini sangat merugikan kepada 
masyarakat yang hidup di lingkungan sekitar rumah walet. Kualitas kehidupan 
mereka merasa terganggu, mereka tidak dapat beristirahat dengan tenang. Pada 
kondisi seperti itu, dapat mengganggu konsentrasi para anak mereka  yang 
sedang  belajar (Anonimf, 2011). 
 
  
Ancaman Burung Walet Terhadap Kehidupan Kota 
Dampak maraknya bisnis wallet tepat di pusat kota ini juga disinyalir 
membawa virus penyebabpenyakit bagi masyarakat. Menurut Kepala Badan 
Pengendalian DampakLingkungan Provinsi Riau Khairul Zainal, ada pendapat 
yang menyatakanvirus pada walet menyebabkan gangguan janin jika tertular pada 
manusia (Albert, 2007). 
Dari beberapa literatur keluaran Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI), burung walet dapat menyebabkan penyakit pada manusia jika letak 
kandang tidak sesuai aturan. Penyakit tersebut disebarkan melalui air liur, napas, 
dan kotoran walet. Orang yang terkena virus dari burung walet biasanya merasa 
pusing, lemas, dan lelah. Jika virus menyerang syaraf, penyakit yang ditimbulkan 
sangat berbahaya dan menyebabkan kelumpuhan(Anonimg, 2010). 
Walet rumah membawa potensi untuk menyebarkan penyakit dari kotoran 
burung dalam area tertutup dan limbah dibuang ke saluran kota. Kotoran burung 
kering mungkin menjadi udara dan membawa Cryptococcus, yang dapat 
menyebabkan infeksi paru-paru. Rumah-rumah wallet di daerah perkotaan juga 
menyebabkan kerusakan pada property yang berdampingan dan menciptakan 
polusi suara yang secara negative mempengaruhi bisnis (Anonimh,2010). 
Kendati penelitian menyebutkan burung wallet tidak menularkan flu 
burung, namun masyarakat harus senantiasa waspada. Sebab suatu saat bukan tak 
mungkin burung ini juga bisa menjadi pembawa virus tersebut (Anonimi,2009). 
  
 
  
Pembentukan Persepsi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pertanyaan persepsial atau pertanyaan tentang persepsi seringkali sulit 
dibedakan dengan pertanyaan tentang pendapat, sebagaimana halnya kesulitan 
kita membedakan “pengertian” opinion dengan perception dalam bahasa inggris. 
Konsep dasar pertanyaan persepsial adalah  responden diminta menilai sesuatu 
mengenai perilakunya sendiri dikaitkan dengan gejala eksternal, atau suatu gejala 
dihubungkan dengan gejala lainnya(Danim, 2000:168). 
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang 
terhadap obyek tertentu. Menurut  Suharto (2005) persepsi merupakan aktivitas 
mengindera, mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik 
maupun obyek sosial, dan penginderaan tersebut tergantung pada stimulus fisik 
dan stimulus sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan 
akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik 
hal itu berupa harapan-harapan,nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Leavitt (1978), pengertian persepsi (perception) 
dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, 
sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana 
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Hal tersebut juga berarti bahwa 
setiap orang menggunakan kacamata sendiri-sendiri dalam memandang dunianya.  
Berdasarkan pengertian persepsi di atas, maka dapat diketahui bahwa 
proses pembentukkan persepsi merupakan proses yang terjadi pada diri individu. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi masyarakat merupakan suatu hal 
yang tidak ada. Menurut Mayo (1998:162) sebagaimana dikutip oleh Suharto 
  
(2005), masyarakat dapat diartikan dua konsep, yaitu: (1) masyarakat sebagai 
sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang sama dan (2) 
masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan 
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Persepsi masyarakat yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah persepsi beberapa individu yang dianggap dapat 
mewakili masyarakat lainnya dalam wilayah yang sama. 
Menurut Rakhmat (2005) persepsi ditentukan oleh faktor fungsional dan 
faktor struktural. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
• Faktor Fungsional: Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 
lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal. Persepsi tidak 
ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang 
memberikan respon pada stimuli tersebut. 
• Faktor Struktural: Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek 
saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 
Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap 
stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke 
dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses 
yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi (Atkinson dan Hilgard, 1991). 
Persepsi bersifat relatif, walaupun suatu objek dapat diperkirakan yang 
tepat tetapi setidaknya dapat dikatakan bahwa yang satu melebihi yang lain. 
Dengan demikian, perlu diperhatikan bahwa dalam membuat pesan, persepsi 
orang lain terhadap bagian-bagian dari pesan tersebut sangat ditentukan oleh 
bagian yang mendahului pesan itu. Menurut Hawkins (1999), persepsi adalah 
  
proses menerima informasi atau stimulus dari lingkungan dan mengubahnya ke 
dalam kesadaran psikologis. Seorang penyuluh tidak dituntut memahami 
psikologis persepsi manusia yang rumit, tetapi mereka diminta untuk menghargai 
timbulnya tafsiran mengenai lingkungan yang berbeda serta bagaimana perbedaan 
tersebut mempengaruhi perilaku komunikasinya. 
Persepsi meliputi juga kongnisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran 
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan (Gibson, 1986). 
Selaras dengan pernyataan tersebut Simamora (2002) mengemukakan bahwa 
persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu 
dan faktor pribadi.   
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
III. 1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februarisampai dengan bulan 
Maret2013 di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone.  
III. 2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu 
menjelaskan serta menggambarkan secara umum tentang bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap usaha peternakan burung walet di Kelurahan Macege, 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
III. 3. Metode Pengambilan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
1. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak 
masyarakat (responden) mengenai persepsi dan menggunakan bantuan 
kuisioner. 
3. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa buku sebagai literature dan 
landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini.  
 
  
III. 4. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Data kualitatif yaitu data-data yang berbentuk pernyataan/kalimat 
yang menggambarkan dan menjelaskan indikator-indikator dari peternakan 
burung walet yang diamati. Berhubung jenis penelitian kuantitatif, maka 
data yang sifatnya kualitatif akan diubah menjadi kuantitatif melalui 
pengukuran skala likert dengan pemberian bobot/nilai. 
 
 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara 
langsung dengan masyarakat yang berlokasi dekat usaha peternakan 
burung walet dengan menggunakan kuisioner. 
2. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari hasil telaah dokumen, buku 
serta laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yaitu keadaan 
umum wilayah penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1. Kisi-kisi Penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Rumah 
Burung Walet. 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 
Persepsi Masyarakat 
a.  Suara Berisik 
• Gangguan suara yang 
ditimbulkan oleh Burung 
Walet 
• Gangguan suara yang 
ditimbulkan oleh rekaman 
pemanggil Burung Walet 
a. Rumah Burung 
Walet 
• Limbah Burung Walet yang 
berserakan dimana-mana 
b. Penyakit  
• Kekhawatiran tentang 
adanya penyakit yang 
ditimbulkan akibat 
keberadaan Burung Walet  
 
III. 5. Analisis Data  
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini statistik deskriptif dengan 
menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian data seperti 
penggunaan tabel distribusi frekuensi dan pengukuran dengan menggunakan skala 
likert. 
 Menurut Riduwan (2008) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variable yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Kemudian indikator 
  
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai berikut  : 
- Sangat Terganggu : 3 
- Cukup terganggu : 2 
- Tidak terganggu  : 1 
Serta pernyataan sikap mengenai sub variabel penyakit dikategorikan 
sebagai berikut :  
- Sangat Khawatir 
- Cukup Khawatir 
- Tidak Khawatir 
 
III. 6. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan masyarakat yang tinggal berdekatan dengan rumah 
burungwallet yang berada di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat, Kabupaten Bone. Adapun jumlah total populasi masyarakat di lima 
lingkungan Kelurahan Macege yang tinggal berdekatan dengan peternakan burung 
walet yaitu sebanyak 15346 orang di lima lingkungan. 
 Berhubung karena jumlah populasi yang cukup besar yaitu 15346 orang, 
maka dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarmya ukuran 
sampel maka dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan  
rumus Slovin menurut sugiyono (2006) sebagai berikut : 
  
 =
N
1 + N(e)	
 
 
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu  
 =
15346
1 + 15346(10%)	
 
 =
15346
1 + 15346(0,1)	
 
 =
15346
1 + 15346(0,01)
 
 =
15346
1 + 153,46
 
 =
15346
153,47
 
 =99,99 = 100 
Dimana : n = Jumlah sampel 
    N = Jumlah populasi 
     e = Tingkat kelonggaran (10%) 
 Tingkat kelonggaran 10 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
 Dengan adanya jumlah sampel yang telah ditemukan yaitu 15346, maka 
teknik pengambilan sampelnya digunakan simple random sampling atau dengan 
cara acak sederhana (random sampling). 
 
 
 
 
  
 Adapun jumlah sampel berdasarkan lingkungan yaitu : 
Lingkungan  Jumlah Penduduk 
• Pakkanrebata    2305  =
	

  = 0,15 x 100 = 15 
• Lawige   3835  =  


 = 0,25 x 100 = 25 
• Latonra   3068  =  


  = 0,20 x 100 = 20 
• Arebiring   4602  =  
	

  = 0,30 x 100 = 30 
• BTN    1536  =  


  = 0,10 x 100 = 10 
a. Suara  (Pendengaran) 
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Usaha Peternakan Burung 
Walet berdasarkan suara dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan 
rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
   = 3 x 100 x 2     = 600 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
   = 1 x 100 x 2     = 200 
Rentang Kelas  = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
          Jumlah Skor 
   = 600 – 200 = 133,3 
    3 
  
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :   
Sangat Terganggu  : 266,8-400 
Cukup Terganggu  : 133,4-  266,7 
Tidak Terganggu  : 200-133,3 
b. RumahTinggal Wallet 
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Usaha Peternakan Burung 
Walet berdasarkan tempat tinggal wallet dengan menggunakan asumsi dasar 
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
   = 3 x 100 x 1     =  300 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
   = 1 x 100 x 1     =  100 
Rentang Kelas  = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
          Jumlah Skor 
   = 300 - 100 = 66,6 
   3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Terganggu  : 133,4  -  200 
Cukup Terganggu  : 66,7  -  133,3 
Tidak Terganggu  : 100-66,6 
  
c. Ancaman Pembawa Virus  
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Usaha Peternakan Burung 
Walet berdasarkan ancaman pembawa virus dengan menggunakan asumsi dasar 
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
   = 3 x 100 x 1     =  300 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
   = 1 x 100 x 1     =  100 
Rentang Kelas  = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
          Jumlah Skor 
   = 300 - 100 = 66,6 
   3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Khawatir  : 133,4  -  200 
Cukup Khawatir  : 66,7  -  133,3  
Tidak Khawatir  : 100-66,6 
III. 7. Konsep Operasional  
 Masyarakat adalah orang yang bersebelahan atau bersampingan dengan 
rumah Burung waletyang berada di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete 
Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
  
 Peternakan Burung Walet adalah suatu usaha peternakan burung yang 
dijalankan oleh beberapa orang tertentu untuk memperoleh keuntungan yang 
berada  di Kelurahan Macege, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone. 
 Persepsi masyarakat adalah tanggapan yang diberikan oleh masyarakat 
mengenai peternakan burung walet yang ada di Kelurahan Macege, 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
 Suara berisik  adalah bunyi yang di timbulkan dari suara rekaman pemanggil 
burung walet, yang sering kali di dengar oleh masyarakat, serta suara berisik 
dari burung walet itu sendiri. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan 
kategori sangat terganggu, cukup terganggu, dan tidak terganggu. 
 Rumah tinggal walet, dengan adanya rumah tinggal walet di sekitaran kota 
maka limbah dari walet tersebut tersebar kemana-mana dan sangat 
mengganggu warga setempat. 
 Ancaman pembawa virus, dimana dengan adanya limbah dari burung walet 
yang bersebaran dimana-mana dapat membuat warga khawatir akan penyakit 
yang ditimbulkan dari limbah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
IV. 1. Sejarah Singkat Peternakan Burung Walet di Kelurahan Macege   
           Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
 
 Saat ini trend untuk membudidayakan walet berkecedrungan meningkat. 
Meningkatnya pembudidayaan sarang walet ini karena permintaan sarang walet 
sangat besar, disamping harganya yang relatif mahal. Bila dahulu orang berburu 
sarang walet do goa-goa beresiko tinggi terhadap nyawa, saat ini orang tidak lagi 
bersusah payah memburu sarang walet, karena hanya dengan membuatkan rumah 
walet dan memancingnya melalui kebiasaan hidup seriti orang dapat dengan 
mudah memanen sarang walet. Bahkan sarang walet yang diperoleh dari 
pembudidayaan di rumah lebih tinggi kualitasnya dibandingkan yang diperoleh 
dari goa, karena keadaannya lebih bersih. Usaha peternakan burung wallet yang 
berada di Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone 
berdiri sejak tahun 2005 dan sampai saat ini usaha peternakan burung wallet 
tersebut bertambah dari tahun ke tahun. Adapun hasil produksi dari peternakan ini 
yaitu sarangnya yang terbuat dari air liur burung wallet itu sendiri yang harganya 
berkisar Rp. 17.000.000/kg. Karena harga penjualan yang sangat tinggi itulah 
banyak warga yang mencoba untuk membangun usaha peternakan burung wallet. 
Peternakan burung wallet ini sendiri terletak di pemukiman padat penduduk.   
 
 
 
 
 
 
 
  
IV. 2. Keadaan Demografis 
  
 Jumlah penduduk Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone adalah 15346 orang yang terdiri dari berbagai latarbelakang usia, 
jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 
1. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia di Kelurahan Macege 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 2. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
No Golongan Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
1 – 8 tahun 
9 – 15 tahun 
16 – 25 tahun 
26 – 39 tahun 
40 – 59 tahun 
60 – 79 tahun 
>80 tahun 
1507 
1261 
4265 
4880 
2302 
947 
184 
9,82 
8,22 
27,79 
31,80 
15 
6,17 
1,2 
Jumlah 15346 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2012. 
 
 Berdasarkan tabel 2 jumlah penduduk berdasarkan usia produktif pada 
Kelurahan Macege yaitu 16 – 59 tahun adalah 11447 orang. Artinya dominasi usia 
produktif tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat produktifitas 
penduduk Kelurahan Macege sangat dominan apabila ditinjau berdasarkan usia. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2009) yang menyatakan bahwa umur 
produktif adalah umur yang berkisar antara 18 tahun sampai dengan 45 tahun. 
 
 
 
 
  
2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Jumlah penduduk Kelurahan Macege berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki – laki 
Perempuan 
7694 
7652 
50,14 
49,86 
Jumlah 15346 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2012. 
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Macege 
antara laki-laki dan perempuan tidak jauh tipis. Jumlah penduduk di Kelurahan 
Macege yang mendominasi adalah laki-laki yaitu 7694 orang dengan persentase 
50,14% sedangkan perempuan 7652 orang dengan persentase 49,86%. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wirawan (2008) yang menyatakan bahwa perpindahan 
wanita biasanya terjadi dalam jarak dekat sedangkan laki-laki berpindah dalam 
jarak jauh seperti pusat kota untuk memperbaiki taraf kehidupannya. 
3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan Macege 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
No Lulusan Pendidikan Umum Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sekolah Dasar (SD) 
SMP / SLTP 
SMA / SLTA 
Akademi / D1-D3 
Sarjana S1-S3 
1381 
4803 
5386 
2364 
1412 
9 
31,3 
35,1 
15,4 
9,2 
Jumlah 15346 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2012. 
 
  
 Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah lulusan yang paling banyak adalah 
SMA/SLTA yaitu 5386 orang dengan persentase 35,1%. Dan jumlah lulusan 
terendah adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu 1381 orang dengan jumlah persentase 
9%. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksohadiprojo (1982) yang menyatakan 
bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap 
dan menumbuhkan kepentingan terutama dalam menghadapi perubahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
V. 1. Umur 
 
 Salah satu factor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Adapun klasifikasi umur responden di Kelurahan 
Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kab. Bone dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. klasifikasi responden berdasarkan Umur di Kelurahan Macege. 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
17 – 27 
28 – 38 
39 – 49 
50 – 60 
61 – 75 
53 
24 
23 
8 
2 
53 
24 
23 
8 
2 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2013. 
 Tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase tingkat umur tertinggi  dari 
responden yang tinggal di Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kab. Bone adalah klasifikasi responden yang berumur 17 – 27 tahun dengan 
jumlah 53 orang dengan persentase 53% dan yang terendah adalah klasifikasi 
responden yang beerumur 61 – 75 tahun dengan jumlah 2 orang dengan 
persentase 2%. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak dalam 
kategori umur produktif yang dijumpai pada waktu wawancara. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Daniel (2004) bahwa umur merupakan salah satu factor yang 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang. 
 
  
V. 2. Jenis Kelamin 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan 
Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
tabel 6. 
 Tabel 6. klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan 
Macege. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki – laki 
Perempuan 
52 
48 
52 
48 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2013. 
Tabel 6 terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar adalah laki-laki yaitu sebanyak 52 orang dengan persentase 52% 
sedangkan perempuan berjumlah 42 orang dengan persentase 42%. Laki-laki lebih 
mendominasi disebabkan tingkat produktifitas laki-laki relatif lebih tinggi dari 
pada perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wirosuhardjo (1981) yang 
menyatakan bahwa produktifitas kerja kaum pria lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan wanita. 
 
V. 3. Pendidikan 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di 
Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada tabel 7. 
 Tabel 7. klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di 
Kelurahan Macege. 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
8 
7 
45 
8 
7 
45 
  
4. 
5. 
D1/D3 
S1 
16 
24 
16 
24 
 Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2013. 
Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan SMA/Sederajat dengan jumlah 45 orang dengan persentase 
32% dan yang terendah SD dengan jumlah 8 orang dengan persentase 8%. 
Dengan adanya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden dapat 
menjelaskan bahwa kesadaran responden akan pentingnya pendidikan cukup 
tinggi dimana pendidikan yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara 
pandang dan kemampuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Reksohadiprojo (1982) yang menyatakan bahwa dengan 
pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan 
menumbuhkan kepentingan terutama dalam menghadapi perubahan. 
 
V. 4. Pekerjaan 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di Kelurahan Macege 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 8.    
 Tabel 8. klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di Kelurahan Macege 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
PNS 
Wiraswasta 
Karyawan 
Mahasiswa/i 
IRT 
26 
49 
5 
6 
14 
 
26 
49 
5 
6 
14 
 
Jumlah 100 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macege, Tahun 2013. 
 
  
 Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa wiraswasta yang lebih tertinggi dengan 
jumlah responden sebanyak 49 orang dengan persentase 49% sedangkan jumlah 
responden terendah yaitu karyawan dengan jumlah responden 5 orang dan 
persentase 5%. Dengan adanya variasi pekerjaan dari responden dapat 
menjelaskan bahwa masyarakat sadar akan pentingnya pekerjaan untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
VI.1. Persepsi Masyarakat 
 Persepsi masyarakat adalah suatu proses penilaian seseorang terhadap 
objek tertentu berupa tanggapan yang diberikan oleh masyarakat mengenai 
peternakan burung wallet di Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone. 
 Indikator dari variable penelitian ini adalah : 
1. Suara Berisik : suara rekaman pemanggil burung wallet dan suara burung    
wallet itu sendiri. 
2. Rumah Burung Walet : Lokasi penempatan peternakan burung wallet yang  
tidak sesuai. 
3. Penyakit : penyakit yang ditimbulkan akibat keberadaan burung wallet 
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung wallet dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. Suara Berisik 
Suara berisik adalah suara yang ditimbulkan oleh rekaman suara 
pemanggil burung wallet yang meresahkan warga sekitar karena suara bising 
tersebut terdengar sangat keras selama 24 jam, serta suara berisik yang di 
timbulkan dari burung wallet itu sendiri. Fungsi dari suara rekaman burung walet 
ini adalah sebagai alat untuk memanggil burung walet itu sendiri agar berdatangan 
ke sumber suara pemanggil tersebut. Untuk melihat persepsi masyarakat di 
  
Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dengan sub 
variabel suara berisik dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan               
               Sub Variabel Suara Berisik di Kelurahan Macege Kecamatan  
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
No Indikator Kategorijawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) 
Total 
Persentase 
(%) 
1. suara yang 
ditimbulkan 
burung wallet 
Sangat Terganggu 3 38 114 74,04 
Cukup terganggu 2 19 38 16,16 
Tidak terganggu 1 43 43 9,8 
Jumlah  100 195 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
2. Suara yang 
ditimbulkan 
oleh rekaman 
pemanggil 
Sangat Terganggu 3 77 231 83,4 
Cukup terganggu 2 23 46 16,6 
Tidak terganggu 1 0 0 0 
Jumlah  100 277 100 
Total 472  
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, Tahun 2013. 
 Pada tabel 9 menunjukkan bahwa total skor untuk sub variabel suara 
berisik diperoleh 472 yang berarti berada pada kategori tinggi. Nilai skor yang 
diperoleh dari beberapa indikator yaitu 231 dengan kategori sangat terganggu. 
Tinggi skor tersebut membuktikan bahwa kebanyakan masyarakat sekitar sangat 
terganggu dengan adanya suara bising yang ditimbulkan oleh suara rekaman 
pemanggil burung wallet. Hal ini sesuai dengan pendapat Mustaqim (2011), yang 
menyatakan bahwa karena dengan bisingnya suara burung walet yang dibunyikan 
pemilik sangatlah mengganggu aktivitas masyarakat sekitar seperti beribadah, 
tidur maupun lainya. 
  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung walet dengan indikator suara 
berisik dapat dilihat pada gambar 1. 
200   281   362472 600 
 
 
  
TT     CT   ST 
Gambar 1. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Burung  
      Walet Dengan Sub Variabel Suara Berisik. 
 
Keterangan :  ST  = Sangat Terganggu 
           CT  = Cukup Terganggu 
            TT = Tidak Terganggu 
 Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa total skor 472, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung wallet skor (472 – 600) 
dengan kategori sangat terganggu. Ini menujukkan bahwa letak rumah wallet 
sebaiknya tidak bertempat di pemukiman penduduk kota karna sangat 
mengganggu masyarakat yang berada disekitar pemukiman. 
2. Rumah Tinggal Walet 
 
Tempat tinggal walet yang ada di Kelurahan Macege Kecamatan Tanete 
Riattang Barat Kabupaten Bone tidak sesuai dengan standar yang seharusnya 
untuk tempat tinggal wallet karena sangat berdekatan dengan pemukiman 
penduduk. 
 
  
Untuk melihat persepsi masyarakat di Kelurahan Macege Kecamatan 
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone mengenai persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan burung wallet dengan sub variabel tempat tinggal wallet 
dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan               
               Sub Variabel Rumah Tinggal Walet di Kelurahan Macege    
               Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
2. Rumah tinggal 
walet 
Sangat Terganggu 3 64 192 73,8 
Cukup terganggu 2 32 64 24,6 
Tidak terganggu 1 4 4 1,6 
Jumlah  100 260 100 
Total 260  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Pada tabel 10 menunjukkan bahwa total skor untuk sub variabel rumah 
tinggal walet diperoleh 260 yang berarti berada pada kategori tinggi. Nilai skor 
yang diperoleh dari beberapa indikator yaitu 192 dengan kategori sangat 
terganggu. Tinggi skor tersebut membuktikan bahwa keberadaan tempat tinggal 
wallet sangat mengganggu warga setempat dikarenakan tempat tinggal wallet 
tersebut tidak sesuai dengan tempat tinggal wallet yang seharusnya tidak berada di 
sekitar pemukiman. Hal ini sesuai dengan pendapat Dannie (2009) yang 
menyatakan bahwa sebaiknya gedung wallet jangan bercampur dengan tempat 
tinggal atau pemukiman. Minimal berjarak 300 m dari pemukiman penduduk. 
Jarak 300m itu didasarkan pada jelajah nyamuk dan serangga kecil. 
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Gambar 2. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Burung  
      Walet Dengan Sub Variabel Tempat Tinggal Walet. 
 
Keterangan :  ST  = Sangat Terganggu 
           CT  = Cukup Terganggu 
            TT = Tidak Terganggu 
Dari gambar 2 dapat dijelaskan bahwa total skor 260, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung wallet skor (260 – 300) 
dengan kategori sangat terganggu.Hal ini sangat mengganggu karna limbah wallet 
berserakan di sekitar rumah-rumah warga sehingga warga mengeluh. 
 
3. Ancaman Pembawa Virus atau Penyakit 
Burung wallet merupakan burung liar yang tidak menutup kemungkinan 
sebagai pembawa virus penyakit dari burung-burung lainnya yang bermigrasi ke 
tempat lain. 
Untuk melihat persepsi masyarakat di Kelurahan Macege Kecamatan 
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone mengenai persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan burung wallet dengan sub variabel ancaman pembawa 
virus penyakit dapat dilihat pada tabel 11. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 11. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan               
     Sub Variabel Ancaman Pembawa Virus Penyakit Walet di   
               Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten   
Bone. 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) 
Total 
Persentase 
(%) 
2. Ancaman 
pembawa 
virus 
Sangat Khawatir 3 16 48 6,7 
Cukup Khawatir 2 31 62 26,2 
Tidak Khawatir 1 53 53 67,1 
Jumlah  100 163 100 
Total 163  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Pada tabel 11 menunjukkan bahwa total skor untuk sub variabel ancaman 
pembawa virus diperoleh 163 yang berarti berada pada kategori tinggi. Nilai skor 
yang diperoleh dari beberapa indikator yaitu 53 dengan kategori tidak khawatir. 
Hal ini menjelaskan bahwa kebanyakan dari responden kurang mengetahui akan 
adanya penyakit yang dapat ditimbulkan dari limbah burung walet. Hal ini sesuai 
dengan pendapat  Anonimh (2010), yang menyatakan bahwa walet rumah 
membawa potensi untuk menyebarkan penyakit dari kotoran burung dalam area 
tertutup dan limbah dibuang ke saluran kota. Kotoran burung kering mungkin 
menjadi udara dan membawa Cryptococcus, yang dapat menyebabkan infeksi 
paru-paru. Rumah-rumah wallet di daerah perkotaan juga menyebabkan kerusakan 
pada property yang berdampingan dan menciptakan polusi suara yang secara 
negative mempengaruhi bisnis. 
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Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Burung  
      Walet Dengan Sub Variabel Ancaman Pembawa Virus Penyakit. 
Keterangan :  SK  = Sangat Khawatir 
           CK  = Cukup Khawatir 
            TK = Tidak Khawatir 
Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa total skor 163, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung wallet skor (237 – 300) 
dengan kategori sangat khawatir. Hal ini menjelaskan bahwa keberadaan 
peternakan burung wallet cukup mengkhawatirkan warga setempat karena dapat 
membawa ancaman virus penyakit bagi warga. Hal ini sesuai dengan pendapat  
Anonimh (2010), yang menyatakan bahwa walet rumah membawa potensi untuk 
menyebarkan penyakit dari kotoran burung dalam area tertutup dan limbah 
dibuang ke saluran kota. Kotoran burung kering mungkin menjadi udara dan 
membawa Cryptococcus, yang dapat menyebabkan infeksi paru-paru. Rumah-
rumah wallet di daerah perkotaan juga menyebabkan kerusakan pada property 
yang berdampingan dan menciptakan polusi suara yang secara negative 
mempengaruhi bisnis. 
 
 
 
 
 
  
BAB VII 
PENUTUP 
 
VII. 1. Kesimpulan 
 Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung wallet di 
Kelurahan Macege Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone sebagian 
besar merasa sangat terganggu dengan adanya peternakan burung wallet tersebut, 
serta merasa cukup khawatir dengan ancaman pembawa virus di lingkungan 
mereka, dikarenakan pemilik peternakan wallet tidak menghiraukan keresahan 
warga kota. 
VII. 2. Saran 
 Pemerintah seharusnya bisa mengetahui keadaan sebenarnya dari 
masyarakat di sekitarnya, sehingga dapat mengambil kebijakan yang sesuai 
dengan permasalahan tersebut dan yang kedua ialah pemerintah dapat memperluas 
wawasan dan mendapatkan ide untuk mengembangkan ataupun mempertahankan 
kelestarian di sekitar penangkaran sarang burung walet agar masyarakat tidak 
terganggu. 
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